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Abstract 

This study aims to find out how the mathematical problem solving ability of student 

in 8th grade using PMRI through LSLC on the material of straight-line gradient. 

The subjects of this study were student of class VIII.B, Srijaya State Junior High 

School Palembang, totaling 32 students. The learning process take place adapted to 

the principles and characteristics of PMRI through the LSLC system. Data 

collection tecniques used in this study were weritten tests consisting of two problem    

descriptions, observations with the LSLC team, and interviews conducted to obtain 

supporting data.  The test are conducted to find out how students’ mathematical 

problem solving abilities. Observation were made to be able to see student activities 

during the learning process. Then interviews are used to confirm student’ answer. 

Based on the result of research in class VIII.B Srijaya State Junior High School 

Palembang, from the test results supported with observation and interview and 

indicator that often appears is the planning the problem solving indicator while the 

indicator that rarely appears is the indicator to see the truth of the resolution of the 

question that have been madein the form of congclusions or provide answer in a 

different way from the question in the problem.  

 

Keyword: Gradient, LSLC, Mathematical Problem Solving Ability, PMRI
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Gradien garis lurus merupakan salah satu materi yang sangat penting untuk 

dipelajari siswa dalam pembelajaran matematika, karena materi ini tercantum 

dalam kurikulum 2013. Selain itu, materi ini dikatakan penting untuk dipelajari 

karena menjadi materi pra syarat yang mendukung untuk mempelajari materi 

matematika selanjutnya. Sejalan dengan Isnaeni, dkk (2018) bahwa materi 

persamaan garis lurus menjadi materi yang dapat membantu materi matematika 

berikutnya terutama materi gradien garis lurus, misalnya dalam pembelajaran 

matematika materi dapat membantu siswa dalam menyelesaikan soal-soal fungsi 

kuadrat persamaan linear, dan sebangainya. Materi ini juga dapat dikatakan salah 

satu materi yang mengandung permasalahan-permasalahan dalam kehidupan 

sehari-hari sehingga materi ini berperan penting dalam kehidupan sehari-hari. 

Sejalan dengan Wahyuni, dkk (2018); Sari, (2011) bahwa salah satu materi 

matematika yang berperan penting dalam kehidupan sehari-hari adalah materi 

gradien/kemiringan garis lurus seperti membuat grafik dari penjualan barang, 

kemiringan tangga, dan lain sebagainya .  

Gradien garis lurus merupakan materi yang harus dituntaskan oleh siswa 

dalam pembelajaran matematika kurikulum 2013, Namun, pada kenyataannya 

masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 

permasalahan-permasalahan pada materi gradien garis lurus. Menurut Sumarsih 

(2016) bahwa kesulitan siswa dalam menentukan gradient atau kemiringan pada 

persamaan garis lurus disebabkan karena kurangnya kemampuan siswa dalam 

mencari unsur-unsrur yang diketahui pada soal, cenderung menjawab soal secara 

terstruktur dan kurangnya konsentrasi dalam menjawab soal.  

Selain itu, menurut Bariroh, dkk (2018); Wahyuni, dkk (2018) 

mengungkapkan bahwa faktor kesulitan yang dialami siswa juga salah satu 

diakibatkan proses pembelajaran, yaitu proses pembelajaran yang masih 

didominasi oleh guru atau bersifat Teacher Centered dan siswa hanya 
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memperhatikan materi yang disampaikan oleh guru. Sedangkan menurut Nusantara 

(2018) bahwa kurang tepatnya dalam mensetting kelompok secara heterogen dapat 

mengurangi keoptimalan dan kontribusi siswa dalam pembelajaran matematika, 

terutama dalam menentukan gradient atau kemiringan garis lurus.  

Untuk menentukan gradient atau kemiringan dalam pembelajaran 

matematika terdapat 7 konsep yang dapat dipakai diantaranya perbandingan 

geometri, perbandingan aljabar, proferti fisik, proferti fungsional, koefisien 

parametrik, konsep trignometri, dan konsep kalkulus (Stupm, 1999). Dalam 

menentukan konsep gradient atau kemiringan, perbandingan geometri menjadi 

konsep yang paling sering dipakai oleh guru-guru sekolah menengah pertama 

(Nagle & Moore-Russo, 2013). Sehingga perbandingan geometri menjadi konsep 

dasar yang dapat mempermudah guru dalam mengajarakan materi kemiringan pada 

persamaan garis lurus. Bentuk permasalahan kemiringan dalam kehidupan nyata 

berupa tangga, atap rumah, gunung.  

Pemecahan masalah merupakan tujuan yang harus dicapai dan diharapkan 

dapat mempermudah siswa dalam pembelajaran matematika. Sejalan dengan Saleh 

dan Andi (2018); Akbar, dkk (2018) yang mengemukakan bahwa pemecahan 

masalah sangat penting karena pemecahan masalah merupakan tujuan yang harus 

dicapai dalam pembelajaran matematika sehingga dapat mempermudah siswa 

dalam memecahkan suatu permasalahan dalam kehidupan sehari-hari, baik hari ini 

maupun hari yang akan datang.  

Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan yang dapat 

membantu siswa dalam membiasakan diri dalam memecahkan suatu permasalahan 

baik dalam matematika sendiri maupun dalam kehidupan sehari-hari (Saleh dan 

Andi (2018); Zulkipli dan Ansori (2018)). Namun kenyataan masih ada siswa yang 

kemampuan pemecahan masalahnya masih rendah. Menurut Putra (2018) bahwa 

kemampuan siswa dalam memecahkan masalah masih tergolong rendah, masih 

banyak siswa yang sulit dalam memahami informasi pada soal dan kesalahan dalam 

menyimpulkan dikarenakan belum terbiasanya mengerjakan soal-soal pemecahan 

masalah.  
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Dalam kurikulum 2013 yang berkenaan pada Permendikbud tahun 2016 

proses pembelajaran diantaranya harus diselenggarakan secara interaktif, inspirasif, 

menyenangkan, menantang, memotivasi, aktif dan mandiri. Menurut Putri (2014) 

bahwa dalam memenuhi proses pembelajaran tersebut dibutuhkan pendekatan yang 

sesuai, yaitu pendekatan PMRI karena pendekatan PMRI berhubungan erat dengan 

permasalahan kehidupan sehari-hari.  Sejalan dengan Idris & Silalahi (2016) bahwa 

dalam proses pembelajaran matematika, pendekatan PMRI lebih berfokus pada 

siswa  sehingga siswa mampu menumbuhkan sendiri pengetahuan terhadap 

masalah yang dihadapinya. Pendekatan PMRI sangat cocok untuk diterapkan pada 

pembelajaran matematika karena dalama mempelajari matematika tidak cukup 

hanya mengetahui dan menghafal, tetapi juga dibutuhkan pemahaman serta 

kemampuan menyelesaikan persoalan matematika yang baik dan benar dengan 

menggunakan benda-benda nyata dalam kehidupan sehari-hari (Widyastuti dan 

Pujiastuti, 2014).  

Di abad ke-21 perubahan paradigma pendidikan mengharuskan  

pembelajaran menguasai 4 soft skills yaitu, berpikir kritis, kolaboratif, kreatif, dan 

komunikatif (Iswahyud  dan Akba, 2018). Kenyataan dilapangan, masih banyak 

siswa pembelajaran yang berpusat pada guru, dimana siswa hanya mendengar, 

mencatat dan menjawab jika ditanya tanpa diberikan kesempatan untuk aktif dalam 

menyampaikan pendapat, berdiskusi dan bekerjasama untuk memecahkan 

permasalahan yang sedang dihadapi (Widodo, 2014). Dalam hal ini perlu adanya 

Collaborative learning atau proses pembelajaran secara kolaborasi yang dapat 

meningkatkan mutu pembelajaran.  

Collaborative learning (pembelajaran kolaboratif) merupakan kegiatan 

kelompok dalam proses pembelajaran yang berbeda pada umumnya. Collaborative 

learning merupakan kegiatan kelompok yang bukan semua anggota kelompok 

bekerjasama untuk membuat kesimpulan atau menyatukan pendapat sebagai 

kelompok tetapi anggota disetiap kelompok bekerja secara individu dan meminta 

bantuan pada teman kelompoknya jika tidak mengerti dengan mengatakan “tolong 

ajari saya” dan siswa yang diminta bantuan wajib mengajarinya sampai bisa dan 

mengerti (Sato, 2014).  Selain itu Sato (2014) juga mengatakan bahwa meski 
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kegiatan kelompok, yang paling diutamakan adalah agar siswa berpikir atas dasar 

kemampuannya sendiri dalam hal memecahkan soal atau tugas yang diberikan.  

Untuk mendukung proses pembelajaran ini, perlunya  Lesson study . Lesson 

study merupakan model pembinaan profesi pendidik melalui pengkajian 

pembelajaran secara kolaboratif dan berkelanjutan, berlandasan prinsip-prinsip 

colleagues and mutual learning untuk membangun komunitas belajar (Wahdah, 

2017). Selain itu, melalui Lesson study siswa lebih dapat mengekplor diri karena 

pembelajaran tidak hanya berfokus pada guru melainkan juga  memperhatikan 

siswa dengan melihat bagaimana ia belajar dan apa yang menjadi dasar 

pemikirannya dalam situasi nyata (Sato, 2014). Sejalan dengan Risnanosanti (2016) 

mengemukakan bahwa  dengan lesson study siswa memiliki pandangan bahwa 

mereka memiliki kemampuan yang sama sehingga siswa lebih merasa pecaya diri 

dan aktif dalam proses pembelajaran.  

Berdasarkan uraian latar diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas VIII 

Menggunakan PMRI melalui LSLC pada Materi Gradien Garis Lurus”.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah “Bagaimana Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas VIII 

Menggunakan PMRI melalui LSLC pada Materi Gradien Garis Lurus?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas VIII Menggunakan PMRI melalui 

LSLC pada Materi Gradien Garis Lurus. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi motivasi bagi siswa untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematisnya, dan menjadi acuan 

bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran yang tepat untuk lebih meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah siswa, serta menjadi refrensi bagi peneliti lain 

untuk melakukan penelitian lanjutan.  
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